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Relaksas dan interaksi sosial merupakan aktivitas ketiga yang berperan sebagai salah satu kebutuhan
fundamental manusia untuk mencapai hidup yang seimbang. Dalam lingkungan hidup manusia dibutuhkan
ruang untuk memenuhi aktivitas ketiga tersebut. Ruang untuk memenunhi aktivitas ketiga berupa domain
publik yang terpisah secarajelas dari domain domestik dan domain produktif. Hal ini membuat manusia
membutuhkan ruang publik sebagai fasilitas aktivitas ketiga mereka. Ruang publik pun menjadi bagian dari
salah satu kebutuhan fundamental manusia. Dari sini, aktivitas ketiga dan ruang publik membentuk
kebutuhan ketiga manusia. Namun, pada kenyataannya masih terdapat lingkungan tinggal manusiayang
tidak memiliki ruang publik. Dalam kondisi tersebut manusia masih memiliki tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan ketiga, namun, mereka dihadapi dengan persoalan absensi ruang publik. Berdasarkan situasi
tersebut, skripsi ini menganalisis area permukiman Kampung Setu, Bintara, Bekasi Barat. Lingkungan
tersebut dihadapi dengan absensi ruang publik yang membuat kebutuhan ketiga penduduk terancam. Dari
hasil observasi dan analisis ditemukan bahwa dalam menghadapi isu absensi ruang publik masyarakat akan
berusaha untuk mencari ruang dengan karakter yang dimiliki ruang publik secara sadar maupun tidak sadar.
Kemudian mereka akan ‘ membentuk’ ruang publik mereka sendiri dengan cara beradaptas dalam
melakukan aktivitas ketiga di ruang pengganti tersebut. Hal ini memperlihatkan bagaimana kebutuhan
ketiga, yaitu ruang publik dan aktivitas ketiga, telah menjadi bagian fundamental hidup manusia. Meskipun
dihadapi dengan isu absensi ruang publik, manusia dengan berbaga cara akan berusaha untuk tetap
memenuhi kebutuhan ketiga mereka.

...... The third activity are relaxation and socia interaction that play arole as one of the human’s fundamental
needs to reach a balance life. Human's living environment needs a space that will accommodate the third
activity. The space to satisfy the third activity are in the form of public domain that has a clear boundary
from the domestic domain and the productive domain. This make public space into afacility for the human’'s
third activity and it becomes a part of the human’s fundamental needs. From here, the third activity and the
public space are establishing the human’ s third need. Nevertheless, in redlity there are still exist aliving
environment that doesn’t have public space. In that condition, human still has the demand of the third need,
but they face the absence of public space. Based on the said situation, this thesis analyzes a neighborhood
called Kampung Setu in Bintara, West Bekasi. That neighborhood faces the absence of public space issue
that endanger the inhabitant’ s third need. The results from observations and analysis shows that in dealing
with the issue of public space absenteeism, the community will try to find a space that has the character of
the public space, consciously or unconsciously. Then, they will ‘form’ their own public space by adapt
themselvesin doing third activity at those substitute space. This shows how the third need, namely public
space and the third activity, has become a fundamental part of human life. Even though they are faced with
the issue of public space absenteeism, people will in any various way try to fulfill their third need.
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